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PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang (1) latar belakang penelitian, (2) masalah
penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5) asumsi penelitian, (6)
ruang lingkup penelitian, (7) definisi istilah. Ketujuh hal tersebut dijelaskan

sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan suatu bentuk usaha sadar dalam mengubah sikap
dan etika terhadap perilaku seseorang atau kelompok untuk meningkatkan pola
pikir melalui pengajaran, pelatihan, dan perbuatan yang bersifat mendidik.
Menurut Dewantara (dalam Samani 2011, hal. 33) “pendidikan adalah daya upaya
untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran
(intellect) dan tubuh anak. Komponen-komponen budi pekerti, pikiran dan, tubuh
anak itu tidak boleh dipisah-pisahkan agar dapat memajukan kesempurnaan hidup
anak-anak”. Konsep pendidikan meliputi tiga hal yakni, ing ngarsa sung tuladha
(apabila di depan memberikan teladan), ing madya mangun karsa (apabila di
tengah-tengah menyumbangkan gagasan, maknanya di samping guru memberikan
idenya maka siswa didorong untuk mengembangkan gagasanya), dan tut wuri
handayani (apabila di belakang menjaga agar tujuan pendidikan tercapai).
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu
bentuk usaha sadar untuk mengubah sikap, etika, budi pekerti, dan pola pikir anak

menjadi lebih baik.



Karakter merupakan ciri dari seseorang saat berperilaku yang dapat
membedakan dirinya dengan yang lain. Samani (2011, hal. 22) menyatakan
bahwa “karakter adalah sesuatu yang sangat penting dan vital bagi tercapainya
tujuan hidup”. Karakter sendiri dapat diartikan sebagai suatu dorongan pilihan
untuk menentukan mana yang baik dalam hidup apalagi sebagai bangsa indonesia
setiap dorongan harus dilandasi oleh pancasila. Sementara itu, sudah menjadi
fitrah bagi bangsa indonesia untuk menjadi bangsa yang multi suku, ras, bahasa,
tradisi, dan adat. Salah satu bentuk agar tetap menenggakkan Negara Kesatuan
Republik Indonesia maka kesadaran untuk menjunjung tinggi Bhineka Tunggal
Ika merupakan suatu condition sine quanom yang merupakan salah satu syarat
mutlak yang tidak bisa ditawar-tawar kembali, dikarenakan pilihan lainnya yakni
runtuhnya negara ini. Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa
pendidikan karakter adalah suatu proses pemberian tuntunan kepada siswa untuk
menjadi manusia yang seutuhnya berkarakter dalam dimensi hati, pikir, rasa, raga
serta karsa. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, budi
pekerti, moral, watak, yang memiliki tujuan untuk memberikan keputusan baik
maupun buruk, memelihara yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam

kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.

Sekolah dapat dipandang sebagai lembaga pendidikan yang memiliki tugas
untuk mengemban mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas. Sekolah tentunya tidak hanya dapat dipandang hanya untuk
mengembangkan kemampuan siswa pada ranah kognitif, akan tetapi juga dalam
ranah afektif dan psikomotor. Apa mungkin jadinya bila seorang anak mempunyai

kemampuan kognitifnya lebih, akan tetapi tidak didukung dengan sikap (afektif)



dan psikomotor yang lebih baik pula. Tidak bisa dipungkiri bahwa dengan
memiliki kemampuan yang tinggi itu malah dapat disalah gunakan untuk hal-hal
yang tidak sesuai dengan nilai yang berlaku di masyarakat. Pendidikan disini
berupaya untuk membentuk manusia yang mempunyai ilmu pengetahuan maupun
ketrampilan disertai iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan serta keterampilan itu untuk kebaikan di

masyarakat.

Sebagai gambaran, dalam dunia pendidikan sering terjadi kasus bertindak
curang berupa menyontek pekerjaan teman yang merupakan suatu kejadian
sehari-hari. Sering ditemukan dalam pelaksanaan Ujian Nasional (UN) di
beberapa daerah ditemukan siswa yang nekat untuk membeli kunci jawaban. Hal
itu terjadi karena siswa takut tidak lulus dalam mata pelajaran yang diujikan.
Kejadian tersebut terjadi karena siswa tidak gemar akan membaca sehingga
melakukan kegiatan menyontek pekerjaan teman saat melaksanakan ujian.
Apabila siswa sering menerapkan budaya membaca tentunya siswa akan lebih
siap lagi dalam melaksanakan kegiatan Ujian Nasional (UN). Rajin membaca
merupakan salah satu karakter yang harus diterapkan kepada siswa karena ini

akan membentuk karakter siswa menjadi lebih baik.

Sekolah merupakan salah satu program dari pemerintah yang wajib untuk
masyarakat dalam mendidik para generasi bangsa mulai dari awal pembelajaran
dari tingkat Taman Kanak-Kanak (TK) menuju Sekolah Dasar (SD) kemudian
melanjutkan tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebelum melanjutkan ke
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan melanjutkan ke jenjang Perguruan

Tinggi. Generasi muda adalah generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat



menjadikan bangsa ini menjadi jauh lebih baik lagi kedepannya dengan membawa
calon-calon yang akan menuntut ilmu dan mencari jati diri yang baik. Tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah masa dimana pembentukan karakter dan
kepribadian bagi anak karena dimasa ini anak membutuhkan arahan beserta

bimbingan untuk membentuk karakter ataupun kepribadian yang lebih baik.

Lembaga pendidikan terutama sekolah dapat dipandang untuk dijadikan
salah satu tempat yang cocok untuk membentuk karakter. Diharapkan anak dalam
segala bentuk ucapan, sikap beserta perilakunya dapat mencerminkan suatu
karakter yang dipandang lebih baik. Sekolah dapat diarahkan sebagai bentuk
pendidikan karakter untuk menciptakan suasana yang mendukung selama proses
pembelajaran yang memungkinkan semua unsur sekolah baik secara langsung
maupun tidak langsung dapat memberikan serta berpartisipasi sesuai dengan

fungsi maupun perannya.

Pendidikan bahasa indonesia adalah aspek penting yang harus diajarkan
kepada siswa disekolah. Diharapkan dari pembelajaran tersebut siswa dapat
menguasai, memahami serta dapat menerapkan ketrampilan berbahasa, meliputi
menyimak, membaca, dan menulis. Pembelajaran ini siswa diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi. Selama pembelajaran siswa
diarahkan untuk terampil dalam membaca agar mereka memiliki kosakata yang
banyak serta diharapkan siswa memiliki komunikasi yang baik. Adapun tujuan
dari pengajaran bahasa indonesia ini adalah siswa dapat berkomunikasi

menggunakan bahasa indonesia dengan baik secara lisan dan tertulis.



Salah satu alasan yang mendorong peneliti untuk meneliti permasalahan
tersebut dikarenakan sekolah MAN 1 Jember adalah lembaga pendidikan fovorit
yang terletak dikawasan jember. Sekolahan ini berada di jalan Imam Bonjol
No.15, Desa Kaliwates Kidul, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember. MAN 1
Jember adalah Madrasah Aliyah Negeri terbaik setelah Lumajang di Provinsi

Jawa Timur.

Sekolah yang berdiri di tengah kota metropolitan ini ternyata masih
perduli dengan nilai-nilai karakter yang penting dalam menjalin hubungan di
lingkungan sekolah maupun masyarakat. Sekolah ini mempunyai macam-macam
budaya sekolah yang tentunya membuat berbeda dengan sekolah lainnya. Salah
satunya melalui slogan “cuma butuh satu buku untuk jatuh cinta pada membaca”
yang bertujuan dalam membentuk karakter setiap siswa agar gemar membaca.
Tidak dapat dipungkiri bahwa peserta didik yang berada di MAN 1 Jember
memilki suatu potensi membaca dikarenakan disana disediakan tempat ataupun
ruang untuk sekedar membaca buku-buku fiksi maupun non fiksi. Seperti yang
telah diketahui dalam pergaulan sehari-hari hampir seluruh peserta didik di
sekolah tersebut benar-benar menjalankan budaya sekolah tersebut yang telah

menjadi slogan di sekolah tersebut.

Untuk menghindari adanya kemungkinan duplikasi terhadap penelitian,
maka peneliti dalam hal ini akan memaparkan penelitian terdahulu berkaitan
dengan penelitian proses pembentukan karakter. Penelitian terdahulu tentang
penerapan slogan 6 S (Senyum, Sapa, Salam, Salim, Sopan, Santun) dalam proses
pembentukan karakter dilakukan oleh Chuyyizatul Azizah (2013) mahasiswi

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan judul Efektivitas



Penerapan Slogan 6 S (Senyum, Sapa, Salam, Salim, Sopan, Santun) dalam Proses
Pembentukan Karakter Di SMP Negeri 4 Surabaya. Penelitian ini menemukan
pendidikan karakter pada masalah penelitian yakni penerapan slogan 6 S
(Senyum, Sapa, Salam,Salim, Sopan, Santun). Penelitian tersebut mengkaji
tentang penerapan slogan 6S (Senyum, Sapa, Salam, Salim, Sopan, Santun),
sedangkan dalam penelitian ini difokuskan pada slogan “Cuma butuh satu buku
untuk jatuh cinta pada membaca”. Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti tertarik meneliti tentang “Efektivitas Slogan “Cuma Butuh Satu Buku

Untuk Jatuh Cinta Pada Membaca” Tehadap Proses Pembentukan Karakter .

1.2 Masalah Penelitian
Masalah penelitian merupakan apa yang menjadi pokok masalah yang
akan dipecahkan, maka dari itu peneliti merumuskan masalah penelitian menjadi
dua. Berikut ini merupakan masalah penelitian yang dirumuskan oleh peneliti.
a. Bagaimana implementasi slogan “Cuma butuh satu buku untuk jatuh cinta
pada membaca” terhadap proses pembentukan karakter?
b. Bagaimana keberhasilan slogan “Cuma butuh satu buku untuk jatuh cinta pada

membaca” terhadap proses pembentukan karakter?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian
yang dilakukan, tujuan sama dengan halnya dengan fokus penelitian. Berikut ini

merupakan tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti.



a. Tujuan yang pertama yaitu, untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi
slogan “Cuma butuh satu buku untuk jatuh cinta pada membaca” dalam proses
pembentukan karakter.

b. Kedua yaitu, untuk mendeskripsikan bagaimana keberhasilan slogan “Cuma
butuh satu buku untuk jatuh cinta pada membaca” dalam proses pembentukan

karakter.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan kebergunaan hasil penelitian yang dapat
dirasakan manfaatnya oleh siapa saja pembacanya, berikut ini manfaat dari hasil
penelitian yang dilakukan peneliti.

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peningkatan
proses pembentukan karakter melalui slogan “Cuma butuh satu buku untuk
jatuh cinta pada membaca”.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai inovasi
dalam proses peningkatan pembentukan karakter siswa.

c. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan sebagai gambaran dalam
menerapkan slogan “Cuma butuh satu buku untuk jatuh cinta” untuk
membentuk karakter yang baik.

d. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu
sumber referensi untuk meneliti proses pembentukan karakter secara lebih

rinci pada konteks atau objek yang lainnya.



e. Bagi pembaca semoga penelitian ini menjadi salah satu tambahan wawasan
tentang ilmu pendidikan karakter khususnya proses pembentukan karakter

melalui slogan “Cuma butuh satu buku untuk jatuh cinta”.

1.5 Asumsi penelitian

Karakter yang terjadi pada anak-anak zaman sekarang tentunya sudah
melenceng dari apa yang diharapkan. Banyak dijumpai anak-anak yang
bertingkah laku diluar batasan karakter, apalagi saat ini banyak sekali ditemui
siswa yang melakukan kecurangan baik berupa tindakan mencontek, mencontoh
pekerjaan teman maupun mencontoh dari buku pelajaran seolah-olah menjadi
suatu kebiasaan sehari-hari. Tindakan tersebut sering dijumpai dikalangan siswa
sehingga membuat siswa malas dengan belajar. Oleh karena itu, dilakukan
penelitian efektivitas proses pembentukan karakter pada slogan “Cuma butuh satu
buku untuk jatuh cinta pada membaca” untuk meningkatkan semangat siswa
dalam belajar yakni dimulai dengan membaca.

Selain itu peneliti juga berasumsi bahwa proses pembentukan karakter
pada siswa juga penting dilakukan melalui slogan “Cuma butuh satu buku untuk
jatuh cinta pada membaca”. Maka dari itu peneliti berpendapat bahwa penelitian
ini layak dilakukan, karena ini dirasa sangat menarik untuk mengetahui efektifitas
slogan “Cuma butuh satu buku untuk jatuh cinta pada membaca” dalam rangka

proses pembentukan karakter siswa.



1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian merupakan variabel yang diteliti oleh peneliti,
sehingga apa yang sedang diteliti oleh peneliti dapat diketahui di dalam ruang
lingkup penelitian. Berikut ini merupakan ruang lingkup penelitiannya.

a. Variabel penelitian ini adalah bagian dari kajian pendidikan karakter yang
akan membahas tentang pengertian pendidikan karakter, tujuan dan fungsi
karakter, faktor-faktor pembentukan karakter siswa, pengembangan
pembentukan karakter, indikator keberhasilan program pendidikan karakter.

b. Data penelitian ini adalah karakter siswa dalam menerapkan slogan “Cuma
butuh satu buku untuk jatuh cinta pada membaca”

c. Sumber data penelitian ini adalah Siswa kelas X Bahasa.

d. Objek penelitian ini adalah slogan “Cuma butuh satu buku untuk jatuh cinta
pada membaca”.

e. Lokasi penelitian ini dilakukan pada MAN 1 Jember berada di jalan Imam
Bonjol No.15, Desa Kaliwates Kidul, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten

Jember.

1.7 Definisi Istilah
Definisi istilah digunakan untuk mempermudah pemahaman peneliti dan
pembaca dalam memahami apa yang sedang diteliti oleh peneliti. Berikut ini
merupakan definisi istilah yang digunakan oleh peneliti.
a. Efektivitas adalah salah satu bentuk ukuran yang dapat digunakan untuk
menunjukkan beberapa jauh sasaran (kualitas, kuantitas, dan waktu) yang

sudah dicapai yang mana suatu target sudah ditentukan dahulu.
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b. Slogan adalah suatu perkataan atau kalimat pendek yang menarik, mencolok,
dan mudah diingat yang bertujuan untuk menjelaskan suatu ideologi golongan,
organisasi, partai politik, dan lain sebagainya.

c. Pembentukan adalah proses, cara maupun perbuatan dalam membuat atau
menjadikan sesuatu.

d. Karakter adalah sifat-sifat dari kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang dapat

membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, maupun watak.



